
 

81 
 

BAB 5 

KESIMPULAN 

 

Penggunaan isu kesetaraan gender sebenarnya bukan merupakan hal baru 

dalam agenda politik partai populis sayap kanan, seperti Partai AfD. Meski 

demikian, pembahasan isu-isu tersebut baru terlihat jelas sejak meningkatnya arus 

pengungsi dan imigran menuju Jerman pada tahun 2015, khususnya pasca 

peristiwa pelecehan dan kekerasan seksual secara massal di Kota Cologne pada 

penghujung tahun 2015. Diskusi terkait isu-isu kesetaraan gender pun semakin 

meningkat, terutama jelang Pemilihan Parlemen 2017. Partai AfD memasukkan 

isu-isu terkait kesetaraan gender dalam narasi-narasi mereka yang dapat 

ditemukan dalam Manifesto Partai AfD, ujaran-ujaran politisi partai, serta poster-

poster kampanye partai, untuk memperkuat sentimen anti-imigran dan anti-Islam 

di Jerman. 

 Ada tiga isu terkait kesetaraan gender yang dibahas oleh Partai AfD. Isu-

isu tersebut antara lain mengenai peran perempuan Jerman dalam kebijakan partai, 

kekerasan seksual berbasis gender terhadap perempuan Jerman, serta 

ketidaksetaraan gender yang dialami oleh pengungsi dan imigran perempuan. 

Terkait isu peran perempuan, Partai AfD membahas bahwa dalam kebijakan 

keluarga, perempuan Jerman memiliki peran untuk mereproduksi keturunan 

bangsa. Partai AfD juga membahas bahwa perempuan memiliki tanggung jawab 

utama untuk mengurus anak, sehingga menyerukan agar diskriminasi terhadap ibu 

rumah tangga dihentikan. Bertambahnya jumlah perempuan Jerman yang 
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memiliki anak diharapkan dapat mengatasi masalah penurunan demografi di 

Jerman. Dalam kaitannya dengan migrasi, peningkatan angka kelahiran penduduk 

asli dilihat sebagai solusi yang paling tepat dibandingkan dengan peningkatan 

demografi melalui imigrasi massal. Terkait isu kekerasan seksual berbasis gender 

terhadap perempuan Jerman, Partai AfD membahas bahwa keberadaan pengungsi 

dan imigran laki-laki Muslim dapat meningkatkan resiko ancaman terhadap 

keamanan perempuan Jerman, khususnya ancaman kekerasan seksual. Sementara 

itu, pembahasan terkait ketidaksetaraan gender yang dialami oleh pengungsi dan 

imigran perempuan lebih berfokus pada larangan penggunaan burka, cadar, dan 

jilbab, yang dianggap sebagai bentuk ketertindasan perempuan Muslim. 

Penggunaan isu-isu terkait kesetaraan gender dalam narasi Partai AfD tersebut 

kemudian membentuk adanya dua framing utama, yaitu pengungsi dan imigran 

laki-laki Muslim sebagai ancaman terhadap perempuan dan Islam sebagai 

ancaman terhadap nilai-nilai dan budaya Jerman.  

  Penggunaan isu kesetaraan gender oleh partai populis sayap kanan seperti 

partai AfD merupakan contoh dari femonasionalisme, yang berbicara tentang 

bagaimana tema-tema feminisme kemudian dieksploitasi guna mendukung 

sentimen-sentimen anti-imigran dan anti-Islam. Oleh sebab itu, penggunaan isu-

isu tersebut biasanya tidak disertai dengan adanya kepedulian yang nyata terhadap 

isu-isu yang sebenarnya terjadi di tengah masyarakat. Hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa Partai AfD melarang dilakukannya aborsi, di mana 

legalisasi aborsi sebenarnya merupakan perjuangan yang masih terus dilakukan 

oleh kelompok-kelompok feminis di Jerman. Selain itu, Partai AfD juga hanya 

membahas kekerasan seksual berbasis gender terhadap perempuan Jerman, jika 
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pelaku kekerasan adalah pengungsi atau imigran laki-laki. Pembahasan tentang 

ketidaksetaraan gender yang dialami pengungsi dan imigran perempuan Muslim 

juga hanya berfokus pada masalah penggunaan burka, cadar, atau jilbab, di mana 

sebenarnya isu-isu yang dialami oleh mereka jauh lebih serius dibandingkan hal 

tersebut.  

Oleh sebab itu, berdasarkan analisis yang dilakukan, dapat dikatakan 

bahwa isu-isu kesetaraan gender hanya digunakan oleh Partai AfD sebagai alat 

untuk membentuk framing terhadap pengungsi dan Islam, yang kemudian 

digunakan untuk memperkuat sentimen anti-imigran dan anti-Islam menjelang 

Pemilihan Federal tahun 2017. Dalam pemilihan tersebut, Partai AfD berhasil 

meraih perolehan suara terbesar ketiga, sebuah pencapaian yang terbilang impresif 

untuk partai yang baru terbentuk pada tahun 2013 tersebut. Meski demikian, 

penggunaan isu kesetaraan gender tampaknya belum dapat menarik jumlah suara 

yang besar dari kalangan perempuan, di mana hasil pemilihan yang ada 

menunjukkan bahwa suara perempuan untuk Partai AfD masih jauh lebih kecil 

dari pada suara laki-laki.  

Pada akhirnya, tesis ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

penelitian terkait penggunaan isu-isu kesetaraan gender oleh Partai AfD dalam 

mengampanyekan sentimen anti-imigran dan anti-Islam mereka, terutama pasca 

krisis pengungsi 2015 dan menjelang Pemilihan Parlemen 2017. Saran bagi 

penelitian selanjutnya adalah untuk menganalisis apakah isu-isu tersebut masih 

diangkat oleh Partai AfD pasca keberhasilan mereka dalam agenda politik mereka.  
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